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ABSTRACT 

 
Background: The problem that many people experience in general is the 

uncluttered array of teeth. These reasons make people start doing dental 

care, one of which is orthodontic treatment. The use of orthodontic appliance in 

addition has a function that is very beneficial for the teeth but also has a 

deficiency, which can cause physical damage to the oral mucosa. The risk of 

orthodontic appliance is one of them is the occurrence of traumatic ulcers. 

Research purposes: To determine the difference in incidence of traumatic ulcers 

in users of removable orthodontic appliances and fixed orthodontics. 
Research methods: This type of research is analytic observational research 

with prospective cohort design. The subjects of this study were the removable 

orthodontic patients who would perform the insertion of the tool at Dental and 

Oral Hospital of Muhammadiyah University of Yogyakarta and the fixed 

orthodontic patient who would perform tool insertion in orthodontic dentist 

practice. The research subjects were 21 persons in each group who had fulfilled 

inclusion criteria. Data analysis using chi-square statistical test . 
Research result: Chi-square test results obtained value p = 0.190 (p>0.05) 

means there is the differences between one group with another group. 

Conclusion : The number of incidences of traumatic ulcers in users of fixed 

orthodontic appliances is higher than that of removable orthodontics. 
 
Keyword: Incidence of Traumatic Ulcer, Fixed Orthodontics, Removable     

Orthodontics  
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INTISARI 

 

 

Latar Belakang: Masalah yang banyak dialami oleh masyarakat pada umumnya 

adalah susunan gigi geligi yang tidak rapi. Alasan tersebut membuat masyarakat 

mulai melakukan perawatan gigi, salah satunya adalah perawatan ortodonsi. 

Pemakaian alat ortodonsi selain mempunyai fungsi yang sangat bermanfaat bagi 

gigi namun juga mempunyai kekurangan, yaitu dapat menyebabkan kerusakan 

fisik pada mukosa mulut. Resiko pemakaian alat ortodonsi salah satunya adalah 

terjadinya ulkus traumatikus.  

TujuanPenelitian: Untuk mengetahui perbedaan insidensi ulkus traumatikus 

pada pemakai alat ortodonsi lepasan dan ortodonsi cekat.  

MetodePenelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik 

dengan desain cohort prospective. Subjek penelitian ini adalah pasien ortodonsi 

lepasan yang akan melakukan insersi alat di Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan pasien ortodonsi cekat yang akan 

melakukan insersi alat di praktek dokter gigi spesialis ortodonsi. Subjek penelitian 

berjumlah 21 orang pada masing-masing kelompok yang sudah memenuhi kriteria 

inklusi. Analisis data menggunakan uji statistik chi-square. 

Hasil Penelitian: Hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,190 (p>0.05) berarti 

terdapat perbedaan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. 

Kesimpulan: Jumlah insidensi ulkus traumatikus pada pemakai alat ortodonsi 

cekat lebih tinggi daripada ortodonsi lepasan. 

 

Kata kunci: Insidensi Ulkus Traumatikus, Ortodonsi Cekat, Ortodonsi Lepasan 

 

 

 

 

 

 

 


